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Abstract
The government innovation proceeds in line with the administrative reformation
movement. The innovative government frequently finds the momentum in the
government in w'iict: the administration has experienced reformation. In Indonesia, the
administrative (bureaucracy) reformation discourse is articulated widely along with the
total reformation demand in 1997-1998. However after more than one decode, the
implementation of such the administrative reformation had ,,:;t been as expected. The
administrative reformation experiences stagnation, even in some case, it shows
paradoxico! situation. Congruent to the administrative reformation development, the
governmental innovation development (central and local) has not reached the maximal
result. 'The government innovation sti/l tends to 'Je sporadic, sectoral and regional. The
effectiveness and sustainability of governmenta' innovation currently proceed are still
questioned. The improvement in bureaucracy system and human resource
monoqement is a.nsidered as important to cope with rhe challenge in institutionalizing
the governmental innovation proven goori.
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Intisari
Inovasi penyelenggaraan pemerintahan berjalan seinng dengan gerakan reforrnasi
administrasi. Pernerintahan yang inovatif ser mgkali menemukan momentum pada
pemerintahan yang telah melakukan rEformasi adrninlstr asi, Oi Indonesia, wacana
reforrnasi adrninistrasi (birokrasi) disuarak an secara luas bersamaan dengan tuntutan
reformasi total pada tahun 1997-1998. Meski telah lebih dari satu dekade,
implernentasi reformasi administrasi belum seperti yang diharapkan. Reformasi
administrasi mengalami stagnasi, bahkan dalam beberapa kasus, menunjukkan situasi
paradoks. Sebangun dengan pengembangan reformasi administrasi, pengembangan
inovasi pemerintahan (pusat dan lokal) tidak mencapai hasil maksimal. Inovasi
pemerintahan cenderung bersifat sporadis, sektoral, dan kedaerahan. Efektivitas dan
keberlonjutan inovasi pemerintahan sekarang ini masih dipertanyakan. Perbaikan
sistem birokrasi dan manajemen sumber daya manusia penting diperhatikan untuk
mengatasi tantangan dalam melembagakan inovasi pemerintahan.
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